HUBUNGAN KEPATUHAN DIIT HIPERTENSI TERHADAP  TEKANAN 

DARAH PADA LANSIA HIPERTENSI DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS

PUNDONG KABUPATEN BANTUL by OKTOVIANI, TATI
 Hubungan Kepatuhan Diit Hipertensi Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia 











Latar Belakang: Perubahan yang terjadi pada lansia seperti perubahan fisik, 
perubahan kardiovaskuler yang mana perubahan ini akan mengakibatkan tekanan 
darah meningkat (hipertensi) pada lansia. Hipertensi merupakan peningkatan tekanan 
darah yang melebihi 140 mmHg untuk tekanan sistolik dan 90 mmHg untuk tekanan 
diastolik. Hipertensi dapat dikontrol dengan kepatuhan diitnya, dimana penderita 
hipertensi harus menjalankan diit secara patuh setiap hari baik saat hipertensi ataupun 
dalam keadaan normal. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan antara kepatuhan diit hipertensi terhadap 
tekanan darah pada lansia hipertensi.  
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 
penelitian Cross Sectional. Metode pengambilan sampel dengan nonprobability 
sampling dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Populasi penelitian 
sebanyak 423 lansia diwilayah kerja Puskesmas Pundong Kabupaten Bantul. Jumlah 
sampel sebanyak 206 lansia. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner kepatuhan diit hipertensi selain itu juga menggunakan alat 
sphygmomanometer dan stetoskop untuk mengumpulkan data tekanan darah lansia 
hipertensi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji chi square. 
Hasil Penelitian: Responden dengan kepatuhan diit kategori patuh sebanyak 95 orang 
(46,1%), responden dengan kepatuhan diit kategori tidak patuh sebanyak 111  orang 
(53,9%). Responden yang memiliki tekanan darah normal sebanyak 88 orang 
(42.7%), dan yang memiliki tekanan darah hipertensi sebanyak 118 orang (57,3%). 
Hasil dari uji Chi Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan 
diit hipertensi terhadap tekanan darah p= 0,017. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kepatuhan diit hipertensi terhadap tekanan 
darah pada lansia hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Pundong Kabupaten Bantul. 
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 Relationship between Compliance of Hypertension Circles Against Blood 












Background: Changes that occur in the elderly such as physical changes, 
cardiovascular changes in which these changes will result in increased blood 
pressure (hypertension) in the elderly. Hypertension is an increase in blood pressure 
that exceeds 140 mmHg for systolic pressure and 90 mmHg for diastolic pressure. 
Hypertension can be controlled by adherence to the diit, where hypertensive patients 
must run the diit obediently every day both during hypertension and normal 
conditions. 
Objective: To find out the relationship between hypertension diit adherence to blood 
pressure in elderly hypertension. 
Research Methods: This research is a quantitative research with Cross Sectional 
research design. The sampling method with nonprobability sampling using Purposive 
Sampling techniques. The study population was 423 elderly in the working area of 
Pundong Health Center, Bantul Regency. The total sample is 206 elderly. Collecting 
data in this study using a hypertension diit compliance questionnaire also used a 
sphygmomanomater and stethoscope to collect blood pressure data for elderly 
hypertension. Data analysis in this study used the chi square test. 
Research Results: Respondents with adherence to the compliance category were 
as many as 95 people (46.1%), respondents with adherence to the non-compliant 
category were 111 people (53.9%). For respondents who have normal blood 
pressure as many as 88 people (42.7%), and those who have hypertension blood 
pressure as many as 118 people (57.3%). The results of the Chi Square test showed 
that there was a relationship between hypertension dietary compliance with blood 
pressure p = 0.017. 
Conclusion: There is a relationship between hypertension compliance with blood 
pressure in elderly hypertension in the Work Area of Pundong Health Center, Bantul 
Regency. 
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A. Latar Belakang  
Penuaan merupakan proses yang terjadi secara alamiah, tahap dewasa 
merupakan tahap tubuh mencapai titik maksimal, kemudian tubuh akan 
mulai menyusut dikarenakan berkurangnya jumlah sel-sel dalam tubuh. 
Akibatnya tubuh akan mengalami penurunan fungsi secara perlahan yang 
disebut penuaan (1). World Health Organization (WHO) yang dikutip oleh 
Rhajeng (2) memperkirakan akan terjadi peningkatan proporsi lansia di 
dunia dari 7% pada tahun 2020 sampai 23% pada tahun 2025. 
Meningkatnya usia harapan hidup akan berdampak terhadap penyakit 
degenerative seperti Hipertensi. Hal ini dapat dilihat dari perubahan yang 
terjadi pada diri lansia yang meliputi perubahan fisik, perubahan 
kardiovaskuler, perubahan ini  akan mengakibatkan tekanan darah 
meningkat pada lansia (1). 
Kejadian prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 26,5 persen dari 
total penduduk dewasa. Hipertensi menjadi penyakit penyebab kematian 
nomor tiga setelah stroke dan tuberkolosis di Indonesia (3). Di Kabupaten 
Bantul data kunjungan pasien rawat jalan di Puskesmas tahun 2017 
Hipertensi diperingkat kedua dengan jumlah terbanyak yaitu sebanyak 
38.641 orang (4).  
Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah yang melebihi 140 




Hipertensi terjadi disebabkan oleh beberapa faktor seperti obesitas, 
genetik, tidak pernah olahraga, mengkonsumsi tinggi natrium, 
mengkonsumsi alkohol dan faktor usia. Penyakit degeneratif yang dapat 
mengakibatkan masalah seperti kelelahan berlebih, sakit kepala, depresi, 
pola tidur yang tidak teratur, dan jantung berdebar-debar (5). Jika 
penderita hipertensi tidak mencegah dan mengobati penyakit hipertensinya 
secara maksimal, maka penderita akan beresiko mengalami komplikasi 
(6). 
Penyakit hipertensi merupakan penyakit pola hidup, hipertensi dapat 
dikontrol dengan kepatuhan diitnya. Diit ini meliputi pembatasan asupan 
garam, penderita hipertensi harus menjalankan diit secara patuh setiap hari 
baik saat hipertensi ataupun dalam keadaan normal (7). Kepatuhan diit ini 
bertujuan untuk mengontrol tekanan darah agar selalu stabil dan mencegah 
terjadinya komplikasi yang disebabkan oleh hipertensi, selain itu diit 
hipertensi juga bertujuan untuk menurunkan faktor-faktor resiko hipertensi 
lainnya seperti obesitas, tingginya kadar lemak atau kolestrol dan asam 
urat dalam darah (7). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya Kristiana 
Puji Wurwandari terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 
kepatuhan diit dengan tekanan darah pada pasien hipertensi di Kelurahan 
Nambangan (8). 
Menurut data dari Dinas Kesehatan Bantul tahun 2018 bahwa data 
lansia dengan hipertensi di Puskesmas Pundong berjumlah 2.884 orang 




dari 7 dusun, desa Panjangrejo terdiri dari 5 dusun dan desa Seloharjo 
terdiri dari 6 dusun. Puskesmas Pundong tercatat di Dinas Kesehatan 
Bantul sebagai Puskesmas rawat inap dengan 10 tempat tidur. Bangunan 
rawat inap selesai di bangun pada bulan April 2006 akan tetapi pada bulan 
Februari 2009 Puskesmas Pundong memulai pelayanan rawat inap dengan 
pelayanan 24 jam (10).  
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Puskesmas 
Pundong pada tanggal 13 Oktober 2018 melalui wawancara terhadap 
petugas puskesmas Pundong didapatkan data jumlah lansia pada tahun 
2018 sebanyak 2.371 jiwa dan terdapat 423 lansia usia > 60 tahun di 
diangnosa hipertensi. Peneliti juga melakukan observasi langsung di 
Puskesmas Pundong pada tanggal 17 November 2018 untuk melakukan 
wawancara dan pengukuran tekanan darah terhadap 5 lansia, saat 
dilakukan wawancara 2 dari 5 lansia tersebut sudah menerapkan diit 
hipertensi dengan menghindari makanan pemicu hipertensi, dan sebagian 
lansia lainnya tidak patuh terhadap diit hipertensi salah satunya masih 
sering mengkonsumsi garam dapur lebih dari satu sendok makan perhari. 
Saat dilakukan pengukuran tekanan darah  dari ke lima lansia tersebut 
mengalami Hipertensi yang rata-rata tekanan darah 160/100 mmHg. 
Berdasarkan dari permasalahan yang peneliti dapatkan, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian hubungan kepatuhan diit Hipertensi terhadap  





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah yaitu 
Apakah ada hubungan kepatuhan diit hipertensi terhadap tekanan darah 
pada lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Pundong Kabupaten 
Bantul? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan kepatuhan diit hipertensi terhadap 
tekanan darah pada lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 
Pundong Kabupaten Bantul. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan umur, jenis 
kelamin, pendidikan, pekerjaan dan riwayat hipertensi pada 
keluarga. 
b. Mengetahui kepatuhan diit hipertensi lansia di wilayah kerja 
Puskesmas Pundong Kabupaten Bantul. 
c. Mengetahui tekanan darah lansia hipertensi di wilayah kerja 








D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
informasi bagi ilmu keperawatan khususnya tentang kepatuhan diit 
pada pasien hipertensi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas Alma Ata 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi media kepustakaan mahasiswa 
Alma Ata dan sebagai tambahan bahan kajian dalam pengajaran 
serta referensi maupun penelitian yang berkaitan dengan kepatuhan 
diit hipertensi terhadap tekanan darah pada lansia hipertensi. 
b. Bagi Puskesmas Pundong 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang kepatuhan diit hipertensi terhadap tekanan darah pada 
lansia hipertensi dan dapat digunakan sebagai bahan penilaian 
tenaga kesehatan Puskesmas Pundong untuk melihat adanya 
hubungan kepatuhan diit hipertensi terhadap tekanan darah pada 
lansia hipertensi. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan data dasar bagi penelitian lain yang 
akan mengembangkan ilmu, khususnya yang berkaitan dengan 





d. Keluarga Lansia 
Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan informasi kepada 
keluarga betapa pentingnya lansia hipertensi untuk mengatur pola 
hidup sehat dengan mempertahankan status gizi yang baik untuk 
mencegah timbulnya gejala komplikasi hipertensi. 
e. Ahli Gizi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam membuat kebijakan bagi tenaga kesehatan 
khususnya pada ahli gizi tentang kepatuhan diit pasien hipertensi 
mengenai komposisi zat gizi khususnya zat gizi kalori, protein, 
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